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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh NPL dan LDR terhadap CAR,serta untuk
menganalisis pengaruh NPL, LDR, dan CAR terhadap profitabilitas pada LPD di Kota
Denpasar. Populasi yang digunakan adalah LPD se-Kota Denpasar sebanyak35 LPD.
Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan
sampeldengankriteria yakniLPD se-Kota Denpasar yang masih aktif, sehingga sampel
penelitianyaitu berjumlah 33 LPD. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
bagaimana pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas dengan CAR sebagai variabel
medias adalah teknik analisis jalur atau path analysis. Sebelum melakukan analisis jalur
tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan uji asums klasik yaitu uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.Hasil analisis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa NPLtidak berpengaruh signifikan pada CAR, LDRberpengaruh
negatif dan signifikan pada CAR, NPLberpengaruh negatif dan signifikan pada
profitabilitas, LDR dan CAR berpengaruh positif dan signifikan pada profitabilitas LPD di
Kota Denpasar.

Kata kunci:NPL, LDR, CAR, Profitabilitas

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of NPL and LDR on CAR, as well as to
analyze the effect of NPL, LDR, and CAR on profitability at LPDs in Denpasar City. The
population used is LPD in Denpasar City as many as 35 LPDs. The method of determining
samples using purposive sampling method is the determination of samples with criteria,
namely LPD throughout Denpasar City which is still active, so that the sample of the study
is 33 LPDs. Data analysis techniques used to examine how the influence of NPL and LDR
on profitability with CAR as a mediating variable are path analysis techniques. Before
analyzing the pathway, the first classical assumption is tested, namely normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. The results of the analysisin this
study indicate that NPL does not have a significant effect on the CAR, LDR has a negative
and significant effect on the CAR, NPL has a negative and significant effect on profitability,
LDR and CAR has a positive and significant effect on the profitability of LPD in Denpasar
City.

Keywords: NPL, LDR, CAR, Profitability
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PENDAHULUAN

LPD di Bali semakin berkembang dari sis jumlah dan keuntungan yang
dicapai per tahun. Penelitian mengenai LPD ini dilakukan karena LPD
mempunyai keunikan tersendiri yaitu hanya terdapat di Bali dan mempunyai
peran dalam masalah keuangan masyarakat desa pakraman di Bali (Sudiantari,
2011). LPD jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya yaitu
merupakan lembaga keuangan yang bersifat sangat khas dan khusus dilihat dari
dasar kongtitusional, dasar hukum, asal-usul dan tujuan, serta pola kerja yang
sangat berbeda dengan lembaga keuangan lainnya (Nurjaya, 2011:77).

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi LPD untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan
apakah LPD tersebut mempunyai prospek yang baik kedepannya (Wiagustini,
2014:86). Dengan demikian setiap LPD akan selalu berusaha meningkatkan
profitabilitasnya, dimana semakin tinggi profitabilitas suatu LPD maka kinerja
LPD tersebut dapat dikatakan dengan baik karena telah beroperasi secara efektif
dan efisien. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan return on assets
(ROA). ROA adalah rasio yang menunjukkan return atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2011:201). Profitabilitas LPD dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti non performing loan (NPL), loan
to deposit ratio (LDR), dancapital adequacy ratio (CAR).

Non performing loan (NPL)merupakan rasio untuk mengukur besarnya
tingkat kredit bermasalah yang terjadi pada suatu bank. Besarnya persentase NPL

haruslah menjadi perhatian pihak mangemen karena kredit bermasalah yang
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semakin meningkat dapat membahayakan kesehatan bank tersebut. Kredit yang
disalurkan oleh bank memiliki risko terjadinya gagal bayar oleh debitur.
Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah maksimal
5 persen. Semakin besar tingkat NPL menunjukkan bahwa bank tersebut tidak
profesional dalam pengelolaan kreditnya yang akan berdampak pada kerugian
bank.

Pentingnya LPD dalam menjaga kepercayaan masyarakat sehingga tingkat
kesehatan LPD perlu diperhatikan karena kegiatan utama LPD adalah
menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian disalurkan kembali berupa
pemberian kredit dengan tujuan agar memperoleh pendapatan. Pemeliharaan
kesehatan LPD yaitu dengan menjaga likuiditasnya. Likuiditas diartikan sebagai
kemampuan sebuah bank untuk memenuhi kewajibannya pada pihak ketiga yang
ditagih dalam waktu dekat dan termasuk kewagjiban terhadap biaya-biaya yang
dikeluarkan bank (Sudirman, 2013:69). LDR dapat digunakan sebagai ukuran
daam menilai kemampuan bank dalam menjaankan usaha atau kegiatan
operasionalnya. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar
kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Sianturi, 2012). Penting bagi pihak
mangjemen untuk memperhatikan persentase rasio LDR tetap berada pada batas
aman yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 15/7/PBI/2013 standar LDR yaitu 78 persen — 92 persen. Jika
angka rasio LDR berada dibawah 78 persen maka dapat dikatakan bahwa bank

tersebut tidak dapat menyalurkan kembali dengan baik seluruh dana yang telah
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dihimpun. Jika rasio LDR bank mencapai Iebih dari 92 persen maka total kredit
yang disalurkan oleh bank tersebut telah melebihi dana yang dihimpun.

Modal pada bank memiliki peran yang sangat penting. Kecukupan modal
dapat diukur dengan menggunakan rasio Capital Adegquacy Ratio (CAR). Penting
bagi pihak managjemen untuk memperhatikan besarnya CAR yang dimiliki agar
bank tidak kekurangan dana dan juga tidak kelebihan dana. Modal merupakan
sumber utama pembiayaan kegiatan operasiona bank dan juga berperan sebagai
penyangga kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Semakin besar modal yang
dimiliki maka semakin kuat bank tersebut dalam mengahadapi risiko-risiko yang
tidak terduga sehingga bank dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat (A njani
dan Purnawati, 2014). Namun bank yang memiliki CAR terlalu tinggi dapat
mengakibatkan terjadinya idle fund, yaitu terdapat banyaknya dana yang
menganggur yang tidak dapat dimanfaatkan oleh manajemen bank tersebuit.
Modal bank terdiri dari modal inti dan moda pelengkap (ldroes, 2008:69).
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia N0.15/12/PBI/2013, permodalan minimum
yang harus dimiliki oleh suatu bank adalah 8 persen. CAR sebagai variabel
mediasi pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas, hal ini dikarenakan CAR
yang merupakan rasio permodalan menjadi faktor penentu berjalannya kegiatan
operasional bank dalam menghimpun dana dan menyal urkannya kembali.

Jka NPL suatu bank terus meningkat maka akan mempengaruhi
permodalan bank karena bank harus menyediakan dana untuk memenuhi
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang terbentuk (Pauzi, 2010).

Modal bank yang seharusnya dapat digunakan untuk investasi lainnya menjadi
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berkurang akibat dari adanya pembentukan PPAP, sehingga dapat dikatakan
bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR. Pendlitian yang
dilakukan oleh Margaretha dan Diana (2011), Tracey (2011), dan Buyuksalvarci
dan Hasan (2011) menemukan hasil bahwa NPL memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap CAR. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani
dan Purnawati (2014) menemukan hasil penelitian bahwa NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap CAR sedangkan Fitrianto dan Mawardi (2006) menemukan
bahwa NPL memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap CAR.
Penelitian mengenai NPL terhadap hubungan antara profitabilitas juga telah
dilakukan oleh Ali (2015) yang menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penyaluran kredit di sistem perbankan di Albania, begitu
pula penelitian yang dilakukan oleh Devy et al. (2015) dan Bhattarai (2016)
menemukan hasil yang sama bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Idowu et al. (2014) dan Aktar et
al. (2011) juga menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Pertumbuhan kredit yang diberikan lebih tinggi dari jumlah dana yang
dihimpun menyebabkan peningkatan nilai LDR namun menurunnya nilai CAR
(Anjani dan Purnawati 2014). Penurunan nila CAR tersebut dikarenakan
besarnya kredit yang disalurkan telah melebihi dana yang dihimpun, sehingga
bank juga menggunakan modalnya untuk memenuhi permintaan kredit yang besar
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Krisna (2008),Y uanjuan dan Xiao (2012)
serta Fitrianto dan Wisnu (2006) menemukan hasil bahwa LDR memiliki

hubungan negatif dan signifikan terhadap CAR. Namun, berbeda dengan
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penelitian Shitawati (2006), Abusharba et al. (2013) bahwa LDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap CAR serta penditian Saraswati (2008) dan
Williams (2011) bahwa LDR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
CAR.

Penelitian mengenai LDR terhadap hubungan antara ROA yang dilakukan
oleh Devi (2015) yang menunjukkan bahwa Hasil LDR terhadap ROA
menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Sedangkan penelitian menurut Buchory (2015) menemukan hasil LDR
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan
penelitian Devy et al.(2015) dan Onuonga (2014) menemukan bahwa LDR
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Penelitian yang
dilakukan oleh Dhanuskodi (2014) menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustiningrum (2013) menjelaskan bahwa
CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin kecil
risiko yang ada pada bank tersebut akan memberikan keuntungan yang besar bagi
bank. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Qudah dan Mahmoud (2013) juga
menemukan hasil yang positif antara CAR dengan profitabilitas. Bank yang
memiliki modal yang tinggi akan mencapai keuntungan yang tinggi karena bank
tersebut lebih cermat dalam memilih sumber pembiayaan (Al-Qudah dan
Mahmoud, 2013). Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Alper dan Adem
(2011) serta Mawardi (2004) yang menyatakan bahwa capital adequacy ratio tidak

memiliki pengaruh yang penting terhadap profitabilitas. Poposka et al.(2013) serta
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Jha dan Hui (2012) menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA.

Berdasarkan uraian latar belakang dan adanya research gap dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara NPLdan LDR terhadap
profitabilitas dengan CAR sebagai variabel mediasi maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh NPL dan LDR terhadap CAR pada LPD di Kota Denpasar,
serta untuk menganalisis pengaruh NPL, LDR dan CAR terhadap profitabilitas pada LPD
di Kota Denpasar.

Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris pada penelitian terdahulu,

maka secara sistematis, kerangka konseptual dalam penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:
Non Performing Loan
(X1)
Hs ()
Hi ()
Capital Adequacy Hs (+) Profitabilitas
Ratio ° > (Y2)
(Y1)
Ha (+)
Loan to Deposit Ratio Hy (+)
(X2)

Gambar 1. Kerangka K onseptual
Sumber :Data diolah, 2018

Berdasarkan kerangka konsep pada Gambar 1, maka dapat dipaparkan
rumusan hipotesis sebagai berikut:

H; : NPL berpengaruh negatif terhadap CARpadal PD di Kota Denpasar

H, : LDR berpengaruh positif terhadap CAR pada LPD di Kota Denpasar.
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Hs : NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas LPD di Kota Denpasar.
H, : LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota Denpasar.
Hs : CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota Denpasar
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada LPD di se-Kecamatan Kota Denpasar dan aktif
pada LPLPD se-Kecamatan Kota Denpasar. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini menggunakan hubungan kausal, yaitu variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel mediasi.

Variabel terikat (Y2) dalam penelitian ini adalah profitabilitasyang diukur
dengan proksi ROA yaitu rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan
antara laba setelah pajak dengan total aset bank pada LPD di Kota Denpasar.

Rumus perhitungan ROA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA =2 3 100%. ..o 1)

Variabel medias (Y1) dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy
Ratio(CAR).CAR merupakan perbandingan antara jumlah modal dengan aktiva
tertimbang menurut  risko. Berdasarkan Peraturan Bank  Indonesia
N0.15/12/PB1/2013, permodalan minimum yang harus dimiliki oleh suatu bank
adalah 8 persen. CAR diukur dengan skala rasio dan besarnya dinyatakan dalam

satuan persentase (%).

CAR = "X 100%....o.veeeece e (2)
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Non Performing Loan(X;) dan
Loan to Deposit Ratio (X2). NPL merupakan perbandingan antara kredit kurang
lancar, diragukan dan macet dengan total kredit yang telah diberikan. NPL diukur

dengan skala rasio dan besarnya dinyatakan dalam satuan persentase (%).

NPL = S X 100%. .o (3)
LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan pada LPD se-Kecamatan Kota Denpasar periode 2014-2016. LDR
diukur dengan membandingkan besarnya kredit yang diberikan dengan jumlah
dana yang diperoleh dari pihak ketiga (total tabungan, simpanan berjangka) dan

modal inti (modal dasar, modal donasi, cadangan umum, dan laba rugi tahun

berjalan) pada LPD di Kota Denpasar periode 2014-2016 dalam satuan persentase

K ¥ D
N P 15

(%). LDR = -

Populas dalam penelitian ini adalah 35 LPD di Kota Denpasar.Metode
penentuan sampel yang digunakan dalampenelitian iniadalah menggunakanmetode
pur posive sampling karenati daksemuamemilikikriteriasesuai denganfenomenayang
diteliti.Maka penelitimenggunakankriteria
khusussebagai syaratpopulasiyakniLPDdi  se-Kecamatan Kota Denpasar yang
masih aktif dapatdijadikan sampelsesuaidengan tujuan penelitianyaitu berjumlah
33 LPD di se-Kecamatan Kota Denpasar.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji pengarunh NPL dan
LDR terhadap profitabilitas dengan CAR sebagai sebagai variabel mediasi adalah

teknik analisis jalur atau path analysis. Sebelum menggunakan hasil analisis jalur
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tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi yang bertujuan untuk
mendapat nilai parameter penduga yang sah. Nilai yang sah akan di dapat apabila
uji asumsi klasik memenuhi asumsi normalitas, sedangkan pada multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi tidak terjadi. Adapun persamaan struktural
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sub Struktur 1: Y1 =B1 X1 +B2X2+€L ..civiiiiiiiiieeieviiieeienennnnn (D)
Sub Struktur 2: Y2=B3 X1 +B4AX2 +B5 YL +E2..euvveviiiiieiiiaiianeanennenn(6)

Keterangan:

X1= NPL

X2= LDR

Y1=CAR

Y 2= Profitabilitas

B1 = koefisien jalur X1 dengan Y1
B2 = koefisien jalur X2 dengan Y1
B3 = koefisien jalur X1dengan Y2
B4 = koefisien jalur X2 dengan Y2
5 = koefisien jalur Y1 dengan Y2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil statistik nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar

deviasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabd 1.
Hasll Statistik Deskriptif Variabel Pendlitian
N Minimum Maximum Mean Sd. Deviation
NPL 99 0,00 26,10 8,3825 6,00859
LDR 99 48,99 100,24 79,0125 11,82265
CAR 99 2,69 11,49 6,2488 1,89457
ROA 99 1,46 7,21 4,4460 1,34625

Valid N (listwise) 99

Sumber: Datadiolah, 2018
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 1 didapatkan informasi
bahwa non performing loan paling rendah (minimum) adalah sebesar 0,00 persen
dimiliki oleh LPD Denpasar pada tahun 2016. Nilai non performing loan yang
paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 26,10 persen yang dimiliki oleh LPD
Peraupan pada tahun 2016. Non performing loan memiliki nilai rata-rata sebesar
8,3825 persen dengan nilai standar deviasi sebesar 6,008 persen. Ini berarti bahwa
terjadi perbedaan nilai non performing loan yang diteliti terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 6,008 persen, yang artinya bahwa nilai mean lebih besar dari pada
standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik.

Loan to deposit ratio paling rendah (minimum) adalah sebesar 48,99 persen
dimiliki oleh LPD Lap-lap pada tahun 2015 dan loan to deposit ratio yang paling
tinggi (maksmum) adalah sebesar 100,24 persen yang dimiliki oleh LPD
Cengkilung pada tahun 2015. Loan to deposit ratio memiliki nilai rata-rata
sebesar 79,012 persen dengan nilai standar deviasi sebesar 11,822 persen. Ini
berarti bahwa terjadi perbedaan nilai loan to deposit ratio yang diteliti terhadap
nilai rata-ratanya sebesar 11,822 persen, yang artinya bahwa nilai mean lebih
besar dari pada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang
cukup baik.

Capital adequacy ratio paling rendah (minimum) adalah sebesar 2,69
persen dimiliki olen LPD Peguyangan pada tahun 2014 dan capital adequacy
ratio yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 11,49 persen yang dimiliki
oleh LPD Poh Manis pada tahun 2016. Capital adequacy ratio memiliki nilai rata-

rata sebesar 6,248 persen dengan nilai standar deviasi sebesar 3,894 persen. Ini
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berarti bahwa terjadi perbedaan nilai capital adequacy ratio yang diteliti terhadap
nilai rata-ratanya sebesar 6,248 persen, yang artinya bahwa nilai mean lebih besar
dari pada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang cukup
baik.

Profitabilitaspaling rendah (minimum) adalah sebesar 1,46 persen dimiliki
oleh LPD Oongan pada tahun 2016. Nilai profitabilitasyang paling tinggi
(maksimum) adalah sebesar 7,21 persen yang dimiliki oleh LPD Poh Manis pada
tahun 2014. Profitabilitasmemiliki nilai rata-rata sebesar 4,446 persen dengan nilai
standar devias sebesar 1,346 persen. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan
profitabilitasyang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1,346 persen, yang
artinya bahwa nilac mean lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga
mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik.

Anadisis regres sangat memerlukan bagian asums agar model dapat
digunakan sebaga alat prediks baik, hasil rangkuman uji asums klasik dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabe 2.
Rangkuman Hasll Uji Asumsi Klasik

Normalitas Multikolinieritas  Autokorelass Heteroskedastisitas
Struktur - Variabel - Asymp.Sig. Tolerance VIF Du Dw (Signifikansi)

(2-tailed)
’(\IXPIS 0,935 1,069 0,597
1 L DlR 0,899 1,714 1,799
0,935 1,069 0,599
(X2)
NPL
(X)) 0,909 11 0,522
LDR
2 (X2) 0,780 0,886 1,129 1,7355 1,959 0,284
CAR 0,899 1,113 0,599

(Y1)

Sumber: Data diolah, 2018
Hasil pengujian pada persamaan struktur 1 dan 2 dalam Tabe 2

2109



Nanik Sri Dwi Wulandari,Pengaruh NPL dan......

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sg (2-tailed) struktur 1 sebesar 0,899 dan nilai
Asymp. Sg (2-tailed) struktur 2 sebesar 0,780. Nilai tersebut lebih besar dari level
of dignificant, yaitu 5% (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa residua
berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai VIF dan Tolerance, dimana
diperlihatkan bahwa tidak terdapat nilai Tolerance yang kurang dari 0,1 (10
persen) ataupun nilai VIF yang lebih tinggi dari 10. Oleh karena itu berdasarkan
nilai Tolerance dan VIF pada model analisis tersebut tidak ditemukan adanya
gegjala multikolinearitas.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa besarnya nilai Durbin Watson untuk
persamaan struktur 1 sebesar 1,828. Nilai D-W menurut tabel dengan n =99 dan k
= 2, maka didapat nila di=1,6317 dan nila du=1,714. Oleh karena nilai
du<dw<(4-du) yaitu (1,714<1,799<2,286), maka dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelas antar residual pada persamaan struktur 1. Nilai Durbin Watson untuk
persamaan struktur 2 sebesar 1,959. Nilai D-W menurut tabel dengan n =99 dan k
= 3, maka didapat nila dl=1,6108 dan nilai du=1,7355. Oleh karena nilai
du<dw<(4-du) yaitu (1,7355<1,959<2,2645), maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi antar residual pada persamaan struktur 2.

Apabila dilihat dari hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikans pada persamaan struktur 1 yaitu NPL (X;) sebesar 0,597 dan LDR
(X2) sebesar 0,599. Nilai signifikans pada persamaan struktur 2 yaitu NPL (X,)
sebesar 0,522, LDR (X3) sebesar 0,284, dan CAR sebesar 0,599. Hasi| uji tersebut

memiliki nilai yang lebih besar dari a = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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pada persamaan struktur 1 dan 2 tidak terjadi heteroskedastisitas. Oleh karena
seluruh uji asums klasik dalam pendlitian ini sudah memenuhi syarat, maka
analisis lebih lanjut layak untuk dilakukan.

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (Path
Analysis), dimana andlisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear
berganda untuk menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel.
Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regress melalui software

SPSS 18.0 for Windows, dengan hasil pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Analisis Jalur Struktur 1
Modd Unstandardized Coefficients Sct:zr;g?gj;te: ( Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,741 1,370 6,379 0,000
NPL 0,053 0,032 0,167 1,674 0,097
LDR -0,037 0,016 -0,232 -2,317 0,023

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disgikan pada
Tabel 3, maka persamaan strukturalnya adal ah sebagai berikut :

Y1=0,167 X1-0,232 X2+ ¢

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Non performing loan terhadap Capital
adequacy ratio diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,097 dengan nilai koefisien
beta 0,167. Nilai signifikansi 0,097 > 0,05 mengindikasikan bahwa H, diterima
dan H; ditolak. Hasil ini mempunya arti bahwa Non performing loan tidak
berpengaruh terhadap Capital adequacy ratio. Kemudian hasil analisis pengaruh
Loan to deposit ratio terhadap Capital adequacy ratio diperoleh nilai Signifikansi

sebesar 0,023 dengan nilai koefisien beta -0,232. Nilai Signifikansi 0,023 < 0,05
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mengindikasikan bahwa H diterima dan H, ditolak. Hasil ini mempunyai arti
bahwa Loan to deposit ratioberpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital

adequacy ratio.

Tabel 4.
Hasil Analisis Jalur Struktur 2
Unstandardized Standardized
M odel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,127 0,970 -0,131 0,896
NPL -0,038 0,019 -0,172 -2,025 0,046
LDR 0,026 0,010 0,229 2,668 0,009
CAR 0,454 0,061 0,639 7,491 0,000

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disgikan pada

Tabel 4, maka persamaan strukturalnya adal ah sebagai berikut :
Y2=-0,172X1+0,229 X2+0,639Y1+ e,

Berdasarkan hasil anaisis pengarun Non performing loan terhadap
Profitabilitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,046 dengan nilai koefisien beta
-0,172. Nila signifikansi 0,046 < 0,05 mengindikasikan bahwa Hg ditolak dan Hs
diterima. Hasil ini mempunya arti bahwa Non performing loanberpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Kemudian hasil analisis pengaruh
Loan to deposit ratio terhadap Profitabilitas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,009 dengan nila koefisien beta 0,229. Nila signifikans 0,009 < 0,05
mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa Loan to deposit ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas. Selanjutnya, hasil anaisis pengarun Capital adequacy ratio
terhadap Profitabilitas diperoleh nilai signifikans sebesar 0,000 dengan nilai

koefisien beta 0,639. Nila signifikans 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa
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Hoditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Capital adequacy
ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

Berdasarkan perhitungan terhadap substruktur 1 dan 2, maka dapat diketahui
besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar
variabel. Perhitungan pengaruh antar variabel dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.

Pengar uh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Variabel Pendlitian

Pengaruh Variabel Pengar uh Langsung
X1 - Y NPL - CAR 0,167
X1 > Y2 NPL - ROA -0,172
X1-Y1-> Y2 NPL - CAR - ROA (0,167 x 0,639) = 0,106
Xy > Yo LDR - ROA 0,229
Xo 5 Y- Y, LDR - CAR - ROA (-0,232 x 0,639) = -0,148
X, - Yy LDR - CAR -0,232
Yi- Y, CAR - ROA 0,639

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih

dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut :

Pe; =+/1 - 0,101 =+/0,899 = 0,948

Pe; =+/1— 0,380 =+/0,620 = 0,787.

Berdasarkan perhitungan pengaruh error (Pei), didapatkan hasil pengaruh
error (Pe;) sebesar 0,948 dan pengaruh error (Pey)sebesar 0,787. Hasil koefisien
determinasi total adalah sebagai berikut :

R2n = 1= (Pe)? (P2 ..o, (8)

=1-(0,948)?(0,787)*= 0,658
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Nilai determinasi total sebesar 0,658 mempunyai arti bahwa sebesar 65,8

persen varias Profitabilitasdipengaruhi oleh variasi Non performing loan, Loan to

deposit ratio dan Capital adequacy ratio, sedangkan sisanya sebesar 34,2 persen

djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.Hasil nilai dari

perhitungan koefisien jalur secararinci dapat dilihat pada Gambar 2.

Non Performing Loan
(X1)

0,167

-0,172

Capital Adequacy
Ratio
(Y1)

0,639

Profitabilitas
(Y2)

Loan to Deposit Ratio
(X2)

Gambar 2. Model Diagram Jalur Akhir
Sumber : Data primer diolah, 2018

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Capital Adequacy Ratio

Hasil analisis regres menunjukkan bahwa non performing loansecara

statistik tidak berpengaruh signifikan pada capital adequacy ratio Lembaga

Perkreditan Desa di Kota Denpasar (H; ditolak). Secarateori Non performing loan

suatu bank jika mengalami peningkatan maka akan mempengaruhi permodalan

bank karena bank harus menyediakan dana untuk memenuhi PPAP yang terbentuk

(Pauzi, 2010). Modal bank yang seharusnya dapat digunakan untuk investasi
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lainnya menjadi berkurang akibat dari adanya pembentukan PPAP.

Diperolehnya hasil NPL tidak berpengaruh terhadap CAR ini, disebabkan
oleh kenaikan rasio NPL yang mengandung arti naiknya kredit bermasalah (kredit
kurang lancar, diragukan dan macet) yang lebih besar dari kenaikan jumlah kredit.
Hal ini mengingat NPL merupakan gambaran risiko kredit yang ditanggung oleh
pihak bank atas total kredit yang disalurkannya. NPL yang tinggi akan
menyebabkan kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit yang
rendah. Seperti terjadinya penurunan pada pendapatan yang akan diterima bank
dari bunga atas kredit yang disalurkan. Akan tetapi tidak selalu dengan timbulnya
kredit bermasalah akan memiliki risiko yang besar pada pendapatan operasional
bank secara keseluruhan, ini disebabkan pendapatan operasiona bank bukan
hanya berasal dari pendapatan bunga kredit meski pendapatan dari sektor bunga
kredit merupakan pendapatan terbesar bank, namun pendapatan operasional bank
juga dapat berasal dari pendapatan aktiva produktif lainnya. Sehingga NPL tidak
berpengaruh terhadap CAR bank (Yuliani dkk., 2015).

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anjani dan Purnawati (2014) yang memperoleh hasil bahwa non performing
loantidak berpengaruh signifikan terhadap capital adequacy ratio. Hasil penelitian
ini tidak sgjalan temuan Margaretha dan Diana (2011), Tracey (2011), serta
Buyuksalvarci dan Hasan (2011) yang menyatakan bahwa NPL memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap CAR.
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Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Capital Adequacy Ratio

Hasil analisis regress menunjukkan bahwa loan to deposit ratiosecara
statistik berpengaruh negatif dan signifikan pada capital adequacy ratio Lembaga
Perkreditan Desa di Kota Denpasar (H, ditolak). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi loan to deposit ratio, maka akan menyebabkancapital adequacy
ratio semakin menurun.Hubungan negatif yang diperoleh dalam penelitian ini
mengandung arti bahwa LDR berbanding terbalik dengan CAR. Jika LDR naik
maka CAR akan mengalami penurunan dan demikian sebaliknya jika LDR turun
maka CAR akanmengalami kenaikan. Dengan semakin tingginya LDR sebagai
dampak dari pertumbuhan jumlah penyaluran kredit Iebih besar dari pertumbuhan
jumlah dana diterima, maka akan membuat kondis likuiditas bank semakin
berisiko. Karena terbatasnya jumlah dana yang dimiliki bank dalam memenuhi
seluruh kewajiban jangka pendeknya. Kondisi tersebut akan dapat mengakibatkan
hilangnya kepercayaan masyarakat pada suatu bank. Untuk itu, dalam upaya
menjaga kepercayaan masyarakat pada bank diperlukan penyediaan jumlah dana
yang besar yang kemungkinan diambilkan dari modal bank guna penyediaan
likuiditasnya. Disamping itu, akibat dari penyaluran kredit yang besar maka akan
membuat nilai Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) akan semakin besar,
sehingga kemampuan modal bank dalam menanggulangi kemungkinan terjadinya
risiko yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank akan semakin rendah.
Oleh karena itu, meningkatnya LDR akan menurunkan CAR bank (Yuliani, dkk

2015).
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Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani
dan Purnawati (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan kredit yang
diberikan lebih tinggi dari jumlah dana yang dihimpun menyebabkan peningkatan
nilai loan to deposit ratio namun menurunnya nilai capital adequacy ratio.
Penurunan nilai CAR tersebut dikarenakan besarnya kredit yang disalurkan telah
melebihi dana yang dihimpun, sehingga bank juga menggunakan modal nya untuk
memenuhi permintaan kredit yang besar tersebut. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Shitawati (2006), Abusharba et al.
(2013) serta Saraswati (2008) dan Williams (2011) yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif terhadap CAR.

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas

Hasil analisis regres menunjukkan bahwa non performing loansecara
statistik berpengaruh negatif dan signifikan pada profitabilitas Lembaga
Perkreditan Desa di Kota Denpasar (Hs diterima). Hal ini berarti bahwa semakin
rendah risiko kredit (NPL) maka akan meningkatkan profitabilitas, dimana ketika
rendahnya NPL maka kredit yang disalurkan berjalan dengan baik sehingga
frekuens perputaran dana lebih tinggi dalam menghasilkan laba melalui kredit.
Semakin rendah tingkat NPL maka profitabilitas (ROA) yang diperoleh oleh bank
tersebut akan semakin meningkat. NPL merupakan pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasan atau disebut sebagai kredit macet. NPL merupakan
perbandingan antara total kredit bemasalah dengan total kredit yang diberikan
bank kepada debitur. Semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin buruk

kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar

2117



Nanik Sri Dwi Wulandari,Pengaruh NPL dan......

sehingga bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya yang
berpengaruh terhadap penurunan laba yang diperoleh bank (Putri, 2013).

Hasil penditian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
(2015) yang menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh
Brunilda (2015) juga menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Devy et al. (2015) dan Bhattarai
(2016) menemukan hasil yang sama bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Pendlitian yang dilakukan oleh Sokol (2016) juga
menemukan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.

Pengar uh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas

Hasil analisis regress menunjukkan bahwa loan to deposit ratiosecara
statistik  berpengaruh  positif dan signifikan pada profitabilitas Lembaga
Perkreditan Desa di Kota Denpasar (H, diterima). Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi LDR maka profitabilitas (ROA) akan semakin meningkat, dimana ketika
tingginya LDR maka dana pihak ketiga yang disalurkan ke dalam bentuk kredit
akan semakin besar sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui
ekspansi kredit akan semakin tinggi. LDR merupakan rasio yang mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2008:225). Berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No. 15/7/PBI/2013 standar LDR yaitu 78 persen - 92
persen. Jika angka rasio LDR berada dibawah atau kurang dari 78 persen maka

dapat diartikan bahwa bank tersebut tidak dapat menyalurkan kembali dengan
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baik seluruh dana yang telah dihimpun. Jika angka rasio LDR berada diatas atau
lebih dari 92 persen, maka total kredit yang disalurkan oleh bank tersebut
melebihi dana yang dihimpun. Tinggi rendahnya tingkat LDR suatu LPD akan
mempengaruhi profitabilitas LPD tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Devy et al
(2015) dan Onuonga (2014) yang menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Pendlitian ini juga didukung oelh penelitian
yang dilakukan Abdelkarim (2013) dan Suryanto (2017) menemukan bahwa LDR
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Pengar uh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas

Hasil analisis regress menunjukkan bahwa capital adequacy ratiosecara
statistik berpengaruh  positif dan signifikan pada profitabilitas Lembaga
Perkreditan Desa di Kota Denpasar (Hs diterima). Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi capital adequacy ratio maka profitabilitas (ROA) akan semakin meningkat.
CAR merupakan rasio kewagjiban pemenuhan modal minimum yang harus
dimiliki oleh LPD atau merupakan kemampuan LPD dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam sistem perkreditan. Semakin
tinggi tingkat permodalan maka semakin tinggi tingkat profitabilitas LPD, begitu
pula sebaliknya semakin rendah tingkat permodalan maka semakin rendah tingkat
profitabilitasnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustiningrum (2013) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin kecil risko yang ada pada bank
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tersebut akan memberikan keuntungan yang besar bagi bank. Penelitian ini juga
didukung oleh Al-Qudah dan Mahmoud (2013) yang menemukan hasil yang
positif antara CAR dengan profitabilitas.

Implikasi Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis
dan praktis. Implikasi teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribus mengenai pengarun NPL dan LDR terhadap profitabilitas dengan
CARsebagai variabel mediasi. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan
bahwa NPL tidak berpengaruh terdadap CAR dan berpengaruh negatif pada
profitabilitas.LPD yang memiliki tingkat kredit bermasalah yang tinggi maka
kualitas aset yang dimiliki LPD tersebut semakin buruk, maka hal tersebut akan
memberikan dampak negatif pada profitabilitas yang diperoleh.

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi LPD sebagai
pertimbangan maupun pengetahuan mengenai profitabilitas serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. LPD dalam upaya meningkatkan profitabilitas dapat
melihat NPL, LDR, dan CARyang dimiliki, karena hal tersebut dapat

mempengaruhi profitabilitas yang semakin meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
yaitu Non performing loantidak berpengaruh signifikan pada capital adequacy
ratio, Loan to deposit ratioberpengaruh negatif dan signifikan pada capital
adequacy ratio, Non performing loanberpengaruh negatif dan signifikan pada

profitabilitas, Loan to deposit ratioberpengaruh positif dan signifikan pada
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profitabilitas, dan Capital adequacy ratioberpengaruh positif dan signifikan pada
profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan dan kesimpulan terdapat
beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas
pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar dimasa mendatang,
antara lain profitabilitas dalam hal ini adalah Return On Asset (ROA). Rasio ini
sangat penting bagi perusahaan karena menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh asset yang ada. Oleh
sebab itu, pihak mangemen perusahaan diharapkan lebih berupaya dan
meningkatkan lagi rasio Return On Asset (ROA) yaitu dengan cara meningkatkan
volume penjualan, melakukan penghematan biaya operasional seperti mengurangi
biaya-biaya eksternal terutama biaya kantor se-efektif mungkin, dan mengurangi
atau mempertahankan aktiva (asset) yang dimiliki perusahaan serta lebih
memperhatikan faktor NPL, LDR dan CAR yang dapat mempengaruhi tingkat
keuntungan bagi perusahaan. Dengan demikian, tingkat profitabilitas dalam rasio
ROA dapat meningkat.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
ukuran profitabilitas lainnya atau objek penelitian selain Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di KotaDenpasar.
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